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ABSTRACT

This research consist of independent variable that is product quality and
price, and dependent variable that is purchasing decision. The formulation of the
problem how the influence of independent variables to the dependent variable
simultaneously and partially. In this study the method used is quantitative
descriptive method. The analytical tool used is statistical analysis consisting of
multiple linear regression equations, determination coefficients, classical
assumption tests, and hypothesis testing. The object in this study was PT JAFRA
Cometics Indonesia. Brief histori of JAFRA was founded in 1956 in Malibu,
California when Jan and Frank Day gave brith to mission to help women achieve
personal freedom by becoming an independent businessman. Based on the
results of the study assisted by SPSS 20 software, the regression equation Y =
0.262 + 0.393 + 0.534 + e. Simultaneously the independent variables have a
significant effect on the dependent variable which is indicated by fcount> ftabel
and partially the product quality variable and price variable have a positive effect
on purchasing decisions. R square 84,7% and the rest 15,3% explain other
variable outside research model. Conclusion Product quality and price variables
have a significant and simultaneous effect on purchasing decision variables and
product quality and price variables have a partial positive effect on purchasing
decision variables.
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PENDAHULUAN konsisten dari waktu ke waktu.
Latar belakang Pentingnya memuaskan kebutuhan
Kepuasan konsumen telah konsumen memaksa pelaku usaha

banyak menjadi topik penelitian. Hal
ini disebabkan karena adanya
keterkaitan antara kepuasaan
konsumen dengan kesetiaan
konsumen. Kesetiaan menjadi tujuan
akhir perusahaan karena adanya
keyakinan bahwa mempertahankan
konsumen yang ada lima kali lebih
mudah  daripada  mendapatkan
konsumen baru. Salah satu cara
untuk mendapatkan konsumen yang
loyal adalah dengan memuaskan
kebutuhan konsumen secara
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yang salah satunya yaitu
perusahaan yang bergerak di bidang
kosmetik yaitu JAFRA milik Jan dan
Frank Day untuk memahami perilaku
konsumen, faktor apa saja yang
mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen dan
bagaimana menghadapi persaingan
dengan perusahaan sejenis yang
lebih awal menguasai pasar.
Perusahaan JAFRA Cosmetics
Indonesia menyadari  kemajuan
zaman menuntut wanita untuk tampil
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menarik, sehingga JAFRA memiliki
misi  untuk membantu  wanita
mencapai kebebasan dan aktualisasi
pribadinya melalui produk perawatan
kulit berkualitas dengan harga
berimbang. Perusahaan JAFRA
menyadari banyak cara yang dapat
digunakan perusahaan kosmetik lain
untuk memuaskan kebutuhan
konsumen. Seringkali perusahaan
berlomba—lomba menyediakan
produk dengan harga yang murah
dengan anggapan konsumen hanya
mempertimbangkan harga dalam
keputusan pembelian.

Selain faktor harga, kualitas
produk merupakan faktor penting

yang mempengaruhi  keputusan
pembelian  seorang  konsumen.
Kualitas merupakan konsep

terpenting dalam menciptakan suatu
produk. Produk yang berkualitas
adalah yang diterima pelanggan
sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan pelangan.

Kualitas produk merupakan
pemahaman bahwa produk yang
ditawarkan oleh penjual mempunyai
nilai jual lebih yang tidak dimiliki oleh
produk pesaing. Oleh karena itu
perusahaan JAFRA  Cosmetics
Indonesia berusaha memfokuskan
pada kualitas produk dan
membandingkannya dengan produk
yang ditawarkan oleh perusahaan
pesaing. Kualitas diukur melalui
sudut pandang konsumen terhadap
kualitas produk itu sendiri, sehingga
selera konsumen disini sangat
berpengaruh. Jadi dalam mengelola
kualitas suatu produk harus sesuai
dengan kegunaan yang diinginkan
oleh konsumen. Dengan demikian
kualitas produk yang baik dapat
membantu konsumen dalam
membuat keputusan pembelian,
sehingga konsumen dapat tertarik
terhadap produk yang diproduksi
perusahaan JAFRA  Cosmetics
Indonesia dan akan mendorong
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konsumen untuk melakukan
pembelian terhadap produk JAFRA.
Produk JAFRA memiliki kualitas
sangat baik, karena bahan aktif yang
digunakan berasal dari tumbuh-
tumbuhan seperti peppermint,
kacang-kacangan, mentimun, dan
lain-lain juga menggunakan Royal
Jelly yang khasiatnya sudah dikenal
sejak zaman mesir kuno. Dalam
proses pembuatan produk,
perusahaan JAFRA tidak
menggunakan bahan hydroquinone
dan merkuri yang merupakan bahan
pemutih kulit berbahaya. JAFRA
juga tidak menggunakan bahan yang
mengandung plasenta, darah, tidak
melakukan percobaan pada hewan.

Untuk mengetahui berapa besar
pengaruh harga dan kualitas produk
JAFRA terhadap keputusan
pembelian konsumen, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul ”Pengaruh Kualitas
Produk dan Harga Terhadap
Keputusan Pembelian Produk
Kosmetik JAFRA Pada PT JAFRA
Cosmetics Indonesia (Studi kasus
konsumen Konsultan Fortuna
Mazka di Kota Jambi)”.

Identifikasi masalah
Ada beberapa faktor yang
dijadikan identifikasi masalah pada
uraian latar belakang di atas yaitu:
1. Banyak produk pesaing seperti
Shopie Martin, Oriflame, dan Ifa.
2. Harga kosmetik JAFRA vyang
relatif mahal di bandingkan
produk kosmetik lainnya.
3. Kualitas produk lain yang lebih
awal dikenal masyarakat.

Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar
belakang vyang telah diuraikan
sebelumnya, maka permasalahan
yang di ajukan dalam penelitian ini
adalah:
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1. Bagaimana kualitas  produk
JAFRA dan harga terhadap
keputusan pembelian produk
kosmetik JAFRA?

2. Bagaimana pengaruh kualitas
produk JAFRA dan harga
terhadap keputusan pembelian
produk kosmetik JAFRA

Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah

diatas maka tujuan penelitian ini

adalah :

1. Untuk mendeskripsikan kualitas
produk dan harga terhadap
keputusan pembelian produk
kosmetik JAFRA.

2. Untuk menganalisis pengaruh
kualitas produk dan harga
terhadap keputusan pembelian
produk kosmetik JAFRA.

Manfaat penelitian

1. Manfaat teoristis
Secara teoristis diharapkan hasil

penelitian ini dapat dimanfaatkan
dalam pengembangan dan
memperkaya teori kualitas produk,
harga dan pengaruhnya terhadap
keputusan pembelian.

2. Manfaat praktis

Penelitian ini dilakukan
dengan harapan dapat
bermafaat, sebagai berikut:

a. Hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi
pemikiran terhadap para
pemakai kosmetik JAFRA
tentang kualitas produk dan
harga untuk menciptakan
keputusan pembelian.

b. Diharapkan pula menjadi acuan
bagi penelitian selanjutnya serta

bermanfaat pula bagi
pengembangan iimu
pengetahuan khususnya
menyangkut kualitas produk,
harga dan keputusan
pembelian.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN
METODE PENELITIAN
Kualitas Produk

Definisi kualitas produk sendiri
menurut Kotler dan Armstrong
(2012:283), kemampuan sebuah

produk dalam memperagakan
fungsinya, hal ini termasuk
keseluruhan durabilitas, reliabilitas,
ketepatan, kemudahan

pengoperasian, dan reparasi produk,
juga  atribut  produk lainnya.
Perusahaan perlu terus
meningkatkan kualitas produk atau
jasanya karena peningkatan kualitas
produk dapat membuat konsumen
merasa puas terhadap produk atau
jasa yang mereka beli, dan akan
mempengaruhi  konsumen  untuk
melakukan pembelian ulang.
Permasalahan mengenai kualitas
menjadi penting bagi konsumen, dan
perusahaan.

Harga
Dalam pemasaran pada
umumnya berkaitan langsung

dengan masalah harga suatu
produk. Apakah harga sudah sesuai
dengan kualitas produk, berapakah
harga yang sesuai jika penentuan
atau penetapan harga tidak sesuai
dengan kondisi produk, tentu saja
akan menjadi masalah  bagi
pemasar. Jika penetapan harga
produk terlalu mahal, tidak sesuai
dengan kualitasnya, konsumen akan
cenderung meninggalkannya dan
mencari produk sejenis lainnya.
Sebaliknya jika penetapan harga
produk terlalu murah, konsumen ada
kemungkinan akan membeli dalam
jumlah relatif banyak. Pada akhirnya
kedua kesalahan penetapan harga
produk di atas, sama-sama
menimbulkan kerugian bagi
produsen (Sunyoto, 2014).
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Keputusan Pembelian

Suatu keputusan dapat dibuat
hanya jika ada beberapa alternatif
yang dipilih. Apabila alternatif pilihan
tidak ada maka tindakan yang
dilakukan tanpa adanya pilihan
tersebut tidak dapat dikatakan
membuat keputusan. Menurut Kotler
dan Keller (2016), proses keputusan
pembelian terdiri dari lima tahap
yang dilakukan oleh seorang
konsumen sebelum sampai pada
keputusan pembelian dan
selanjutnya pasca pembelian.

Kerangka pemikiran

Kualitas produk (X1)

1.Kinerja

2. Ciri ciri produk

3.Keseuaian dengan
spesifikasi

4. Ketahanan

5.Kehandalan

6. Kemudahan
perbaikan < Keputusan
7. Estetika .
8. Kualitas yang pembelian (Y)
dipersepsikan
- 1. Kebutuhan
( Tjiptono 2012) > 2 Publik
3. Manfaat
4. Sikap  orang
Harga (X2) lain
1. Keterjangkauan 5. Kepuasan
harga ( Kolter &
2.Kesesuaian harga <

dengan kualitas
produk

3.Harga sesuai dengan
manfaat

4.Daya saing harga
( Kotler dan

Bagan kerangka pemikiran

Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban atau
dugaan sementara yang harus di uji
kebenerannya (Siregar  2017).
Hipotesis dalam penelitian ini adalah

1. Diduga kualitas produk baik,
harga rendah dan keputusan
pembelian  produk kosmetik
JAFRA setuju.
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2. Diduga kualitas produk dan
harga berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian.

Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan

Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kuantitatif.
Metode penarikan sampel

Menurut  Suharsimi  (2006)
penentuan pengambilan sample
apabila kurang dari 100 lebih baik
diambil semua hingga penelitiannya
merupakan  penelitian  populasi.
Dalam penelitian ini sample yang
dimiliki sebanyak 55 responden
dikarenakan populasi kurang dari
100 responden, penulis mengamobil
semua populasi menjadi responden.

Definisi operasional variabel
Dalam penelitian ini terdapat
dua variabel bebas (independen)
yang mewakili kualitas produk
(X1)dan harga (X;) serta 1 variabel
terikat (dependen) berupa keputusan
pembelian (Y). Untuk memperjelas
masing-masing variabel
tersebut,digunakan indikator untuk
setiap variabel sebagai berikut:
1. Kualitas Produk (X4)
Kualitas merupakan syarat agar

suatu nilai dari produk
memungkinkan untuk bisa
memuaskan pelanggan sesuai

harapan (Tjiptono 2012).
Indikator yang akan diukur dari
kualitas produk terdiri dari :
Kinerja

Ciri ciri produk

Keseuaian dengan spesifikasi
Ketahanan

Kehandalan

Kemudahan perbaikan
Estetika

Kualitas yang dipersepsikan

SQ@ 0 Q0T
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2. Harga (Xy)
Jumlah uang yang harus
dibayar konsumen untuk produk
itu (Kotler dan Amstrong 2012).

Indikator yang akan diukur dari

kualitas produk terdiri dari :

1. Keterjangkauan harga

2. Kesesuaian harga dengan
kualitas produk

3. Harga sesuai dengan manfaat

4. Daya saing harga

3. Keputusan Pembelian (Y)
Suatu kegiatan membeli
sejumlah barang dan jasa, yang
dipilih berdasarkan informasi yang
didapat tentang produk, dan segera

disaat kebutuhan dan keinginan
muncul, kegiatan ini  menjadi
informasi untuk pembelian

selanjutnya (Kotler & Keller 2008).
Indikator yang diukur dari keputusan
pembelian terdiri dari :

Kebutuhan

Publik

Manfaat

Sikap orang lain

Kepuasan

a0~

Hasil metode analisis data
Hasil regresi linier berganda
Pengaruh Kualitas Produk dan

Harga Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Kosmetik JAFRA
pada PT JAFRA  Cosmetics

Indonesia (Studi kasus konsumen
Konsultan Fortuna Mazka di Kota

Jambi), berdasarkan perhitungan
SPSS 20 dapat dilihat sebagai
berikut:

Tabel 4.22
Analisis regresi linier berganda

Coefficients”

Model Unstandardiz | Standardized t Sig.
ed Coefficients
Coefficients
B Std. Beta
Error

(Constant) 2621 171 1,530 ,132
Kualitas
Produk ,3931 1,100 ,373 1 3,932 ,000
Harga ,5341 ,086 ,590 | 6,214 ,000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Persamaan

berikut:

Y =0,262 + 0,393 X; + 0,534 X,+ e
Berdasarkan persamaan di atas

hasil regresi linier sederhana maka

dapat dijelaskan sebagai berikut:

a = konstanta = 0,262, artinya ketika

kualitas produk dan harga sebesar

regresinya  sebagai

0, maka keputusan pembelian
memiliki nilai 0,262 atau 26,2%.
b, = koefisien regresi kualitas

produk, sebesar 0,393 artinya ketika
kualitas produk mengalami kenaikan
satu  akan berdampak  pada
keputusan pembelian mengalami
peningkatan sebesar 0,393 atau
39,3%.

b, = koefisien regresi harga, sebesar
0,534, artinya ketika harga
mengalami kenaikan sebesar 1%
akan berdampak pada keputusan
pembelian mengalami peningkatan
sebesar 0,534 atau 53,4%.

Dilihat dari persamaan regresi
diatas dapat diketahui bahwa
koefisien dari persamaannya adalah
positif. Hal ini dapat dijelaskan
bahwa variabel kualitas produk (Xi)
berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian (Y) sebesar
0,393 dan variabel harga (Xy)
berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian (Y) dengan
nilai koefisien terbesar 0,534.

Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil pengolahan
data dengan SPSS 20 dapat
diperoleh angka R sebesar 0,924
atau 92,4%. Hal ini menunjukan
bahwa terjadi hubungan yang sangat
baik.
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Tabel 4.23
Koefisien determinasi
Model Summary®

Mod| R R | Adjuste Std. Durbi
el Squa dR Error of | n-
re Square the Wats
Estimat | on
e
,92
1 4° ,853 ,847 | ,28877 (2,326
a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas
produk
b. Dependent  Variable: Keputusan
pembelian
Berdasarkan tabel diatas hasil

perhitungan menggunakan bantuan
program SPSS 20 dapat dilihat
bahwa nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,847 atau 84,7%
menyatakan bahwa variabel

kualitas produk (Xi) dan harga (X2)
mampu  menjelaskan  keputusan
pembelian (Y) sebesar 84,7%
sebaliknya 15,3% disebabkan oleh
variabel lain diluar variabel yang
diteliti.

Uji asumsi Klasik
1.  Uji normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Keputusan pembelian
1

Expected Cum Prob

Grafik diatd% “Hieénunjukan bahwa
grafik normal P-P of regression
standartdized residual
menggambarkan penyebaran ada
disekitar  garis  diagonal dan
penyebarannya mengikuti arah
diagonal grafik tersebut, maka model

regresi yang digunakan dalam
penelitian ini memenuhi asumsi
normalitas.
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2. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan pembelian

jon Studentized Residual

Regressi

B
ression Standardized Predicted Value

Grafik diatas adalah  grafik
Scatterplot yang ditampilkan untuk
uji heteroskedastisitas dapat dilihat
bahwa titik-titik data tidak
membentuk pola tertentu dan data
menyebar diatas dan dibawah angka
0 pada sumbu Y. Maka dari itu dapat
di simpulkan tidak terjadi gangguan
uji heteroskedastisitas artinya model
regresi ini sudah baik.

3. Uji Autokorelasi
Tabel 4.24

Uji autokorelasi

Model Summary”

Mod | R R Adjusted | Std. Error | Durbi
el Square | R Square | of the n-
Estimate | Watso
n
92
1 4 ,853 ,847 ,28877 | 2,326

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas produk
b. Dependent Variable: Keputusan pembelian

Uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam suatu model
regresi ada  korelasi antara
keseluruhan ~ pengganggu  pada
periode t dengan kesalahan pada
priode t-1 (sebelumnya).
Berdasarkan tabel diatas, ditemukan
Durbin-Watson Test = 2,326. Maka
nilai T= 55, k= 3, d,= 1,64062,
dr=1,49031.
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Deteksi autokorelasi :

1,64062 < 2,326 < 2,35938 : tidak
terjadi autokorelasi

Berdasarkan penjelasan diatas maka
dikatakan tidak terjadi autokorelasi.

4. Uji multikolinearitas

Tabel 4.25
Uji multikoliniearitas
Model Unstandard Standardize T Sig. Collinearity
ized d Statistics
Coefficient | Coefficients
s
B Std. Beta Tolerance VIF
Erro
¢
(Constant ,Zf; 171 1,53 132
2 0
Kualitas 39 3,93 3,18
1 . X )
produk 3 100 373 5 ,000 314 8
53 6,21 3,18
Harga 4| 086 1590 4 | 000 314 s
a. Dependent Variable: Keputusan pembelian

Berdasarkan hasil diatas dapat
dilihat pada output coeficient model,
dikatakan bahwa nilai tolerance
variabel kualitas produk (X;) dan
harga (X;) yakni 0,314 lebih besar
dari 0,10. Sementara itu, nilai VIF
variabel kualitas produk (X;) dan
harga (X;) dibawah dari 0,10.
Sehingga dapat diartikan semua data
variabel terbebas dari
multikolinieritas karena memiliki
tolerance di atas 0,1 dan VIF
dibawah 0,10.

Pengujian hipotesis
1. Uji secara simultan (uji F)

Tabel 4.26
Uji F hitung
ANOVA*
Model Sum | Df Mean F Sig.
of Square
Squar
es
Regr
; 25,13 150,7 b
essi 7 2 12,569 25 ,000
on
! Resi ] 4336] 53 083
dual
Tota | 29,47
1 4 55

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian

b. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas produk

Jurnal Manajemen Jambi (JUMANUJI)
Vol. 6 No. 1, 31 Mei 2023

Hasil hipotesis SPSS 20 dapat
dilihat sebagai berikut :

Pengujian secara simultan X
dan X, terhadap Y dari tabel
diperoleh nilai  Fpiung sebesar
150,725. Nilai Fhitung 150,725 > Fiapel
3,17 dengan tingkat signifikan
dibawah 0,05 yaitu  0,000.
Berdasarkan  cara  pengambilan
keputusan uji simultan dalam analisis
regresi dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima, berarti variabel kualitas
produk dan harga secara simultan
berpengaruh  signifikan terhadap
variabel keputusan pembelian.

2. Uji secara Parsial (Uji t)

Tabel 4.27
Uji Parsial
Coefficients”
Model Unstandard Standardize T Sig. Collinearity
ized d Statistics
Coefficient Coefficients
s
B Std. Beta Tolerance VIF
Erro
r
(Constant 26 1,53
S| ol 132
Kualitas 39 3,93 3,18
| , S ,
produk 5| 100 373 5 | w000 314 3
53 6,21 3,18
Harga 2| 0se ,590 4 | w000 314 3

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian

Hasil uji t diatas adalah sebagai
berikut :

Nilai  thiwng pada variabel
kualitas produk adalah 3,932 dengan
tingkat signifikan 0,000. Karena nilai
thitung 3,923 > nilai tupe 1,674 dan
tingkat signifikan 0,000 <
probabilitas signifikan o= 0,05, maka
Ha diterima. Sedangkan nilai thiung
pada variabel harga adalah 6,214
dengan tingkat signifikan 0,000.
Karena nilai thiwng 6,214 > nilai tiapel
1,674 dan tingkat signifikan 0,000 <
probabilitas signifikan o= 0,05, maka
Ha diterima. Hal ini berarti bahwa
variabel kualitas produk dan harga
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian.
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Analisis dan Pembahasan

Sesuai dengan tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan kualitas produk dan
harga terhadap keputusan pembelian
produk kosmetik JAFRA dan untuk
menganalisis  pengaruh  kualitas
produk dan harga terhadap keputusan
pembelian produk kosmetik JAFRA,
maka akan dibahas hal-hal sebagai
berikut:

Berdasarkan hasil analisis data
dapat disimpulkan pula bahwa
kualitas produk dan harga secara
simultan berpengaruh secara
signifikan  terhadap  keputusan
pembelian produk kosmetik JAFRA.
Hal ini dibuktikan dengan nilai Fpiyng
sebesar 150,725 > Fpe 3,17 dengan
tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu
0,000, maka Ha diterima.

Berdasarkan hasil regresi linier
berganda, maka diperoleh
kesimpulan bahwa kualitas produk
dan harga berpengaruh positif dan

signifikan  terhadap  keputusan
pembelian produk kosmetik JAFRA
pada PT JAFRA  Cosmetics
Indonesia.

Kenyataan ini sesuai dengan
hasil penelitian dari Mariana (2015)
dengan judul penelitian ‘‘Pengaruh
Kualitas Produk dan Harga Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Pada
Industri UKM Amplang UD.Sinar
Rejeki di  Samarinda”  yang
menyebutkan bahwa variabel
kualitas produk dan harga secara
signifikan seluruhnya berpengaruh
positif terhadap keputusan konsumen
pada Amplang Belida UD Sinar
Rejeki di Samarinda. Hal tersebut
menunjukan bahwa semakin baik
kualitas produk yang ditawarkan
maka  semakin  besar  tingkat
keputusan  konsumen  membeli
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produk Amplang Belida UD Sinar
Rejeki dan semakin baik harga suatu
produk yang ditawarkan maka
semakin besar tingkat keputusan
pembelian produk meskipun
amplang belida menpunyai harga
yang tinggi di bandingkan dengan
produk amplang yang ada di sekitar
penjualan tersebut, tetapi kualitas
produk amplang belida sangat baik
sehingga menjangkau keputusan
konsumen pada produk yang telah di
tawarkan. Kualitas produk yang baik
di sini maksudnya produk yang
ditawarkan Amplang Belida UD
Sinar Rejeki ini, mempunyai
keunggulan dari pesaing lainnya
meskipun dengan harga yang relatif
mahal ada banyak konsumen yang
dapat menjangkau harga yang telah
ditetapkan.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan

yang dilakukan pada bab

sebelumnya, maka dapat dirumuskan
beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kualitas  produk  kosmetik
JAFRA dikategorikan baik dan
harga tergolong tinggi, namun
keputusan pembelian konsumen
setuju memiliki produk kosmetik
JAFRA.

2. Kualitas produk dan harga
berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian artinya
semakin baik kualitas produk
kosmetik JAFRA dan harga
yang terjangkau maka semakin
banyak konsumen yang membeli
produk kosmetik JAFRA.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan yang

diperoleh, maka dapat diajukan saran
atau rekomendasi sebagai berikut :

1.

Semakin ketatnya persaingan
dalam bisnis kosmetik
diharapkan pihak JAFRA untuk
selalu mempertahankan
konsumen dengan menjaga
kualitas produk yang baik dan
harga yang stabil dengan
pesaing kosmetik sejenis
sehingga  konsumen  dapat
memenuhi harapannya untuk
mendapatkan kualitas produk
yang baik dengan harga yang
terjangkau sehingga konsumen
tidak beralih kepada produk
sejenis lainnya.

Bagi  penelitian  selanjutnya
sebaiknya melakukan penelitian
mengenai kosmetik merek lokal
dari beberapa merek yang sudah
populer sebagai pembanding
hasil penelitian.
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